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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Penyelenggaraan event di MRT Jakarta telah menjadi salah satu cara yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pengalaman penumpang dan mempromosikan 

MRT Jakarta kepada masyarakat. Event-event yang telah diadakan oleh MRT 

Jakarta juga. Namun, dalam rencana penyelenggaraan event di MRT Jakarta, ada 

berbagai faktor yang mempengaruhi kenyamanan ridership yang harus 

diperhatikan. Regulasi, kebijakan, infrastruktur, dan pelayanan harus disesuaikan 

agar event-event ini berjalan sesuai harapan penumpang dan otoritas transportasi. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan strategi rancangan event yang terperinci 

dan terkoordinasi. 

Penyelenggaraan event di MRT Jakarta bisa menjadi salah satu alat 

penunjang dalam upaya peningkatan kenyamanan ridership. Penyelenggaraan 

event tidak hanya memberikan kesempatan untuk meningkatkan experience yang 

dialami penumpang selama perjalanan, tetapi bisa menjadi sarana promosi citra 

positif MRT Jakarta kepada masyarakat luas. Dalam merencanakan event, tidak 

hanya semata-mata hanya memperhatikan kreativitas dan inovasi tetapi juga harus 

memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi, termasuk regulasi yang 

mengatur operasi MRT Jakarta, infrastruktur, serta layanan penumpang. Regulasi 

ketat yang berkaitan dengan aspek-aspek seperti kepadatan penumpang, keamanan, 

dan kualitas pelayanan bisa membatasi perencanaan event tersebut. 

Latar belakang masalah dari laporan praktik kerja lapangan yang penulis 

lakukan ini diperkuat oleh kesadaran akan ketatnya pelaksanaan pengembangan 

strategi rancangan event di MRT Jakarta, yang bertujuan untuk memaksimalkan 

kenyamanan ridership. Keputusan yang diambil dalam proses ini memerlukan 

mitigasi yang cermat terhadap potensi risiko yang mungkin muncul dari 

pelaksanaan event di lingkungan MRT Jakarta. Dengan demikian, laporan ini tidak 

hanya mencerminkan keinginan untuk mengeksplorasi dan meningkatkan strategi 
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event, tetapi juga merupakan upaya untuk merespons tantangan serta keputusan- 

keputusan kritis yang dihadapi dalam memastikan keberhasilan setiap event di 

MRT Jakarta. 

1.2 Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalahnya berupa: 

1) Kesesuaian rancangan strategi event menurut Goldblatt (2002:36) dengan 

implementasi di PT MRT Jakarta (Perseroda); 

2) Regulasi untuk memaksimalkan kenyamanan ridership berdampak pada 

perancangan event di MRT Jakarta. 

 
1.3 Tujuan Penulisan Laporan 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan laporan 

adalah sebagai berikut: 

1) Menjalankan kewajiban sebagai mahasiswi tingkat akhir berupa 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dan menulis laporan sebagai salah 

satu syarat kelulusan program D4 MICE (Meeting, Incentive, Convention, 

and Exhibition) Politeknik Negeri Jakarta; 

2) Menganalisis kesesuaian pengembangan strategi rancangan event di MRT 

Jakarta dengan teori strategi rancangan event menurut Goldblatt (2002:36); 

3) Menganalisis faktor regulasi yang berdampak pada perancangan event di 

MRT Jakarta dengan tetap memaksimalkan kenyamanan ridership; 

4) Memberikan paparan mengenai link and match pedoman materi MICE yang 

diberikan oleh program studi dengan yang terjadi di industri kerja terutama 

PT MRT Jakarta (Perseroda). 

1.4 Manfaat Penulisan Laporan 

 
Manfaat penulisan laporan dibagi dalam tiga kategori, yaitu manfaat bagi 

penulis, manfaat bagi perusahaan, dan manfaat bagi dunia ilmu pengetahuan: 

1) Manfaat Bagi Penulis 
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Dengan laporan ini, penulis bisa menerapkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman-pengalaman yang selama ini sudah dipelajari selama 

perkuliahan di program studi Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif, dan 

Pameran (MICE). Dari penyusunan laporan ini juga penulis bisa 

berkesempatan untuk menambah wawasan yang lebih mendalam mengenai 

topik dan industri seputar MICE maupun di luar lingkup MICE selama 

melaksanakan praktik kerja lapangan. Penulis juga menemukan link and 

match dari materi-materi yang dipelajari dari program studi dengan apa 

yang terjadi di industri kerja secara langsung. 

2) Manfaat Bagi Perusahaan 

Perusahaan tempat penulis melaksanakan praktik kerja lapangan bisa 

mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana 

pengembangan strategi perencanaan event di MRT Jakarta. MRT Jakarta 

bisa meningkatkan citra perusahaan karena dengan hasil event-event yang 

suskes dan menyenangkan bisa membuat ridership merasa lebih positif 

tentang MRT Jakarta. Perusahaan juga bisa mendapatkan kritik, saran, dan 

kesimpulan untuk pengembangan pelaksanaan event di masa depan. 

3) Manfaat Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan MICE 

Laporan praktik kerja lapangan ini bisa menjadi wawasan bagi dunia ilmu 

pengetahuan mengenai bagaimana sebuah perusahaan transportasi umum 

bisa menyesuaikan diri dari regulasi yang ada namun tetap bisa menjalankan 

proyek event dengan memaksimalkan kenyamanan ridership. Hasil dari 

observasi dalam penulisan laporan praktik kerja lapangan ini akan memberi 

kesimpulan sejauh apa link and match yang terjadi di lapangan dengan yang 

diberikan oleh program studi sehingga bisa mendapatkan saran dan 

masukan terkait penyelenggaraan kurikulum pembelajaran di industri 

MICE. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam laporan 

praktik kerja lapangan ini ialah: 

1. Wawancara 

Penulis akan mewawancarai Specialist di divisi Business Expansion, 

departemen Non Farebox Expansion mengenai perencanaan strategi event 

yang akan dilakukan oleh MRT Jakarta dengan memaksimalkan 

kenyamanan ridership, faktor-faktor regulasi apa yang bisa menghambat 

perencanaan event, tantangan, dan dampak dari perencanaan strategi event 

tersebut. 

2. Observasi 

Penulis akan mengobservasi bagaimana perencanaan event yang akan 

dirancang oleh MRT Jakarta dengan mengikuti regulasi-regulasi yang ada. 

Penulis menggunakan jenis observasi partisipatif dimana penulis menjadi 

bagian dari perusahaan tempat observasi dilaksanakan. 

1.6 Metode Analisis Data 

 
Metode analisis data yang digunakan oleh penulis dalam laporan praktik 

kerja lapangan ini ialah metode analisis kualitatif. Penulis yang berperan sebagai 

Intern Non-Farebox Expansion Departement dari Business Expansion Division 

menggunakan metode analisis kualitatif karena pada prosesnya pengumpulan 

datanya menggunakan metode wawancara dan observasi dalam menganalisis 

pengembangan strategi rancangan event di MRT Jakarta dengan memaksimalkan 

kenyamanan ridership. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 
Dengan tujuan dalam penulisan laporan praktik kerja lapangan ini dapat 

tersaji secara sistematis, maka laporan penyusunan sistematika penulisan 

dijabarkan sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan 

Bab ini akan berisi mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan laporan praktik kerja lapangan, manfaat praktik kerja lapangan, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II Landasan Teori 

Penulis akan menuliskan landasan teori yang digunakan pada laporan ini 

didasarkan pada berbagai konsep dan teori dalam bidang pemasaran. Teori 

tersebut meliputi pengertian perencanaan strategi rancangan event dan 

dampak faktor regulasi yang ada dalam PT MRT Jakarta (Perseroda) 

terhadap perancangan event. 

 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisikan gambaran umum mengenai perusahaan PT MRT Jakarta 

(Perseroda) yang menjadi tempat penulis melakukan kegiatan praktik kerja 

lapangan. Gambaran umum yang akan dijelaskan adalah sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi, bidang usaha perusahaan, 

event yang dilaksanakan, dan cakupan kerja penulis. 

 

BAB IV Pembahasan 

Penulis akan memaparkan mengenai hasil yang sudah diperoleh dalam 

kegiatan praktik kerja lapangan sekaligus menjawab rumusan masalah yang 

sudah dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai bagaimana perencanaan 

strategi rancangan event di MRT Jakarta dengan memaksimalkan 

kenyamanan ridership dan faktor regulasi yang dipertimbangkan. 

 

BAB V Penutup 

Penulis akan menuliskan kesimpulan dan saran yang diusulkan penulis dari 

hasil observasi yang telah diperoleh pada bab sebelumnya. 

Daftar Pustaka 

Penulis akan menjabarkan referensi-referensi yang digunakan oleh penulis 

selama proses pembuatan laporan praktik kerja lapangan. Daftar pustaka 
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akan berisi buku, jurnal, majalah, surat kabar, artikel, atau website sebagai 

acuan di dalam pembahasan laporan praktik kerja lapangan. 

Lampiran 

Penulis akan memasukkan keterangan atau informasi tambahan yang 

dianggap perlu dalam menunjang kelengkapan laporan praktik kerja dan 

sesuai dengan pembahasan dalam laporan praktik kerja. Penulis akan 

memasukkan lampiran sesuai dengan kronologis bab. 



34 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penjelasan yang sudah penulis berikan di Bab 4, 

penulis berhasil mengidentifikasi link and match yang terjadi dalam pelaksanaan 

praktik kerja lapangan di perusahaan PT MRT Jakarta (Perseroda) dengan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama menjadi mahasiswa yang belajar di Program 

Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta (PNJ). Penulis berhasil menemukan gap 

yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas dan implementasi 

pengetahuan saat melakukan praktik kerja lapangan. Oleh karena itu, di Bab 5 ini 

akan disajikan kesimpulan menyeluruh yang mencakup seluruh paparan dan link 

and match yang berhasil ditemukan penulis, serta saran untuk mengatasi gap yang 

teridentifikasi. Hal ini bertujuan sebagai pemberian kontribusi positif bagi PT MRT 

Jakarta (Perseroda) dan Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta. 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis 

selama melakukan kegiatan praktik kerja lapangan di departemen Non Farebox 

Expansion, PT MRT Jakarta (Perseroda), MRT Jakarta sudah menjalankan tahapan- 

tahapan strategi perencanaan event berupa Riset (research), Desain (design), 

Perencanaan (planning), Koordinasi (coordinating), dan Evaluasi (evaluations) 

dengan baik. Tahapan yang dilakukan ini juga sesuai dengan apa yang penulis 

pelajari di Program Studi MICE PNJ. Namun, pada dasarnya, dari Dept. Non 

Farebox Expansion memiliki sudut pandang pengembangan lini bisnis baru dengan 

media penyelenggaraan event yang menyebabkan tidak maksimalnya implementasi 

dan pelaksanaan tahapan riset. Sehingga dapat dikatakan bahwa kesesuaian teori 

yang diberikan di Program Studi MICE PNJ dengan yang terjadi apa di lapangan 

adalah sebesar 83%. Angka persentase kesesuaian tersebut menjadi sebuah bukti 

bahwa terdapat gap yang bisa dipenuhi antara teori dengan apa yang terjadi di 

lapangan. PT MRT Jakarta (Perseroda) belum maksimal dalam melakukan tahapan 

riset dalam pengembangan strategi event untuk memaksimalkan kenyamanan 

ridership. 
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Dalam proses pengembangan strategi perancangan event untuk 

memaksimalkan kenyamanan ridership, penulis juga menemukan banyaknya 

regulasi-regulasi yang harus dipenuhi terutama dalam corporate event. Penulis 

mendapatkan kesesuaian antara materi mata kuliah Corporate Event pada semester 

5 (lima), namun Program Studi MICE PNJ lebih fokus terhadap bentuk dan segmen 

corporate event. Dalam hal ini penulis bisa mengatakan bahwa kesesuaian teori 

yang diberikan di Program Studi MICE PNJ dengan apa yang terjadi di lapangan 

memiliki kesesuaian sebesar 50%. Angka persentase kesesuaian tersebut menjadi 

sebuah bukti bahwa terdapat gap yang bisa dipenuhi antara teori dengan apa yang 

terjadi di lapangan. Program Studi MICE PNJ belum maksimal dalam pemberian 

ilmu pengetahuan mengenai potensi regulasi yang harus dihadapi dalam perusahaan 

BUMD atau korporasi. 

5.2 Saran 

 
5.2.1 Bagi Departemen Non Farebox Expansion 

Untuk meningkatkan pengembangan strategi rancangan event untuk 

memaksimalkan kenyamanan ridership, Dept. NFE dan PT MRT Jakarta 

(Perseroda) bisa mempertimbangkan saran berikut. Dept. NFE bisa 

meningkatkan fokus dan melakukan eksplorasi lebih detail pada tahapan 

riset. Hal ini bisa dipertimbangkan oleh departemen Non Farebox 

Expansion untuk lebih memfokuskan upaya pada tahapan riset dalam 

pengembangan strategi event. Pemahaman mendalam tentang kebutuhan 

dan preferensi target pengunjung maupun penonton dapat meningkatkan 

efektivitas event yang diadakan. Dept. NFE juga bisa berkolaborasi dengan 

pihak eksternal seperti lembaga riset atau profesional di bidang event 

planning, untuk mendukung pelaksanaan tahapan riset. Kolaborasi ini dapat 

memberikan perspektif baru dan membantu dalam merinci aspek-aspek 

yang mungkin terlewat atau belum terpikirkan. Dept. NFE juga bisa turut 

andil dalam regulasi-regulasi yang mengatur kenyamanan ridership dalam 

bentuk mempersiapkan seluruh mitigasi yang diperlukan dalam tahap 

perancangan strategi event. 
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Dalam penyelenggaraan event, PT MRT Jakarta (Perseroda) bisa 

untuk bekerja sama dengan Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta 

seperti salah satu contohnya ialah adanya bentuk pengadaan program 

magang/praktik kerja lapangan bagi mahasiswa MICE PNJ untuk 

perencanaan dan pelaksanaan event yang akan diadakan oleh PT MRT 

Jakarta (Perseroda). Bentuk kerja sama ini bisa saling menguntungkan 

kedua belah pihak, PT MRT Jakarta (Perseroda) bisa mendapatkan sumber 

daya manusia yang sudah berpengalaman dan memiliki pengetahuan 

mendalam mengenai perencanaan dan pelaksanaan event serta Program 

Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta bisa menyediakan pengalaman 

industri lapangan kerja kepada mahasiswanya. Bentuk kerja sama lainnya 

bisa berupa kontrak pengadaan acara kepada Program Studi MICE 

Politeknik Negeri Jakarta untuk mengadakan acara-acara di PT MRT 

Jakarta (Perseroda). Sehingga dalam saran ini PT MRT Jakarta (Perseroda) 

bisa menerapkan jenis kolaborasi dengan industri pendidikan seperti 

Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta sama seperti berkolaborasi 

dengan industri hiburan seperti Sony Music Indonesia dalam event Spontan 

Melodi X YTTA. 

5.2.2 Bagi Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta 

Saran yang penulis berikan kepada Program Studi MICE Politeknik 

Negeri Jakarta mencakup pengembangan lebih lanjut terkait mata kuliah 

dan materi yang diajarkan. Khususnya dalam mata kuliah Corporate Event 

dan Public Relations. Meskipun dasar-dasar penyelenggaraan event dalam 

perusahaan berbentuk korporasi atau BUMD sudah disampaikan dalam 

mata kuliah Corporate Event, alangkah lebih bermanfaat jika materi 

tersebut dikembangkan dengan lebih mendalam serta spesifik terkait adanya 

peraturan maupun regulasi yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan 

dalam perancangan event. Mata kuliah Public Relations juga memberikan 

pengetahuan yang cukup mendalam mengenai bagaimana implementasi 

teori yang dipelajari pada kenyataan yang terjadi di lapangan. Alangkah 

lebih bermanfaat jika pada mata kuliah ini diberikan informasi lainnya 
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mengenai bagaimana sudut pandang korporasi menjaga branding 

perusahaannya dalam perancangan event. 

 
Program studi MICE PNJ bisa menambah beberapa poin dalam RPS 

(Rencana Pembelajaran Semester) yang diajarkan. Berikut uraian saran RPS 

untuk mata kuliah public relations dan corporate event 

 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Mata Kuliah: Public Relations 

Capaian 

Pembelajaran 

MK 

Mahasiswa mampu memahami dan dapat membuat 

program PR dan press release untuk kegiatan event 

Capaian 1. Mahasiswa mampu memahami dan dapat 

Pembelajaran menjelaskan ruang lingkup PR 

Khusus 2. Mahasiswa mampu memahami dan dapat 

(Pertemuan) menjelaskan proses kegiatan PR 
 3. Mahasiswa mampu memahami dan dapat 
 menjelaskan kegiatan PR dalam praktek (event) 
 4. Mahasiswa mampu memahami dan dapat 
 menjelaskan e-PR 
 5. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan 
 media relations 
 6. Mahasiswa mampu memahami dan menyusun PR 

 writting pada event 

Saran 1. Mahasiswa mampu memahami panduan public 

Penambahan relations dalam perusahaan korporasi dan pemerintah 

Capaian 2. Mahasiswa mampu memahami branding public 

Pembelajaran relations dalam perusahaan korporasi dan pemerintah 

Khusus  

Tabel 5.1. Saran Rencana Pembelajaran Semester Public Relations 

(Sumber: RPS Corporate Event MICE PNJ Semester 4 dan Penulis) 

 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Mata Kuliah: Corporate Event 

Capaian 

Pembelajaran 

MK 

Mahasiswa dapat membuat perencanaan proyek event 

korporat baik dari perusahaan yang memiliki fungsi 

bisnis tradisional maupun yang mengadopsi fungsi bisnis 

advance 

Capaian 

Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu memahami perbedaan fungsi 

perusahaan traditional dan advance 
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Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Mata Kuliah: Corporate Event 

Khusus 

(Pertemuan) 

2. Mahasiswa mampu membuat perencanaan dan 

pelaksanaan event korporate 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan event board meeting 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan event business 

meeting 

5. Mahasiswa mampu memahami event client 

appreciation 

6. Mahasiswa mampu memahami event corporate show 

7. Mahasiswa mampu menjelaskan event employee 

appreciation 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan event trade shows 

9. Mahasiswa mampu memahami event custom training 

seminars 

10. Mahasiswa memahami event executive retreats 

11. Mahasiswa mampu memahami event gala 

fundraising 

12. Mahasiswa mampu memahami event incentive travel 

and premium program 

13. Mahasiswa mampu memahami event award 

presentation show 

14. Mahasiswa mampu memahami event naming rights 

15. Mahasiswa mampu memahami event product launch 

16. Mahasiswa mampu memahami event product 

placement 

17. Mahasiswa mampu memahami special event 

Saran 

Penambahan 

Capaian 

Pembelajaran 

Khusus 

1. Mahasiswa mampu memahami dasar hak dan 

kewajiban serta regulasi perusahaan 

2. Mahasiswa mampu memahami kebutuhan 

pelaksanaan event dalam korporasi 

Tabel 5.2. Saran Rencana Pembelajaran Semester Corporate Event 

(Sumber: RPS Corporate Event MICE PNJ Semester 5 dan Penulis) 

 
Pengembangan materi yang diberikan pada kedua mata kuliah 

tersebut bisa mencakup terkait bagaimana sudut pandang perancangan event 

dari industri korporasi dan pemerintahan seperti BUMD atau BUMN. Hal 

ini akan memberikan pemahaman yang lebih detail dan mendalam kepada 

mahasiswa Program Studi MICE. Selain itu, bisa dipertimbangkan pula 

untuk adanya studi kasus maupun praktikum langsung ke perusahaan 

korporasi sebelum masa magang di semester 7 (tujuh) dilaksanakan agar 
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dapat memberikan informasi, pengalaman, dan kenyataan yang relevan 

kepada mahasiswa. Dengan begitu, Program Studi MICE PNJ dapat lebih 

memperkuat kesesuaian antara teori yang diajarkan di kampus dan praktik 

lapangan, sehingga menciptakan lulusan yang lebih siap dan berkualitas 

untuk memenuhi tuntutan industri MICE yang terus berkembang. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan Specialist 

 
1. Apa jabatan dan cakupan kerja yang dimiliki oleh specialist? 

Specialist yang diwawancara oleh penulis bernama Henni Rahman, 

jabatannya berupa Non-Railway Expansion and Business Development 

Specialist. Cakupan kerja sebagai specialist lebih ke teknis, namun tidak 

menutup kemungkinan untuk bertemu secara langsung dengan calon mitra 

bisnis namun decision maker tetap di tangan Kepala Departemen. Untuk 

saat ini proyek yang dikerjakan adalah merchandise dan event management. 

Di MRT sendiri setiap specialist memang sudah pegang proyek-proyeknya 

sendiri 

 

2. Apakah di MRT sudah pernah membuat sebuah event yang dikerjakan 

oleh divisi Business Expansion atau departemen Non Farebox 

Expansion? 

Divisi Business Expansion belum pernah membuat sebuah event, 

namun dari tahun 2023 departemen Non Farebox Expansion yang berada di 

dalam divisi Business Expansion mendapat mandat untuk mengembangkan 

lini bisnis baru yaitu event management. Event yang diselenggarakan 

sebelumnya merupakan POV event CSR dipegang oleh Corporate 

Communication dan Corporate Engangement Division, sedangkan event 

management yang sedang dikembangkan di divisi BE ini memiliki POV lini 

bisnis baru dan mendapatkan pendapatan tambahan di Non Farebox 

Revenue. 

 

3. Apa ada regulasi yang menyatakan bahwa kenyamanan dan 

keutamaan ridership menjadi fokus utama PT MRT Jakarta 

(Perseroda)? 

Dari tim Stasiun sudah menyatakan untuk acara apapun yang 

diselenggarakan di area stasiun dalam bentuk korporasi atau acara 

entertainment harus tidak mengganggu kenyamanan dan flow penumpang. 
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Kembali lagi kepada core business MRT Jakarta yang merupakan sebuah 

transportasi publik jadi tidak bisa membuat sebuah acara yang membuat 

penumpang tidak bisa datang atau tidak bisa menggunakan MRT. 

Contohnya saat ada kunjungan Presiden RI, Joko Widodo di MRT Jakarta, 

gerbong kereta yang digunakan tim Presiden hanya beberapa gerbong saja 

dan menyisakan gerbong lainnya yang bebas digunakan oleh penumpang. 

Sehingga kenyamanan dan pelayanan terhadap penumpang merupakan 

fokus utama dari MRT Jakarta. 

 

4. Ada aturan terbesar apa saja di PT MRT Jakarta (Perseroda)yang 

menjadi fokus utama sebelum merencanakan penyelenggaraan event? 

Pertama perizinan ke internal PT MRT Jakarta (Perseroda), karena 

penyelenggaraan event ini menggunakan area-area yang dimiliki oleh pihak 

internal seperti contohnya event Spontan Melodi X YTTA. Pengadaan event 

tersebut berada di stasiun MRT Bundaran HI, Pintu Exit B, area tersebut 

menjadi tanggung jawab Area Authority. Setelah tim Area Authority 

memberi konfirmasi ketersediaan area tersebut untuk digunakan maka harus 

mengirimkan perizinan ke tim operational & maintenance lainnya karena 

event tersebut bersinggungan dengan operasional MRT Jakarta itu sendiri. 

Dalam event Spontan Melodi X YTTA, divisi Business Expansion 

melibatkan 9 departemen lintas divisi dan direktorat yaitu 

a) CSS (Commercial Safety and Security) merupakan salah satu bagian 

safety and security di dalam direktorat Business Development yang 

membantu divisi Business Expansion untuk menjalin kerjasama 

dengan divisi dan departemen lintas direktorat lainnya 

b) RBM (Railway Building Maintenance) merupakan bagian yang 

bertanggung jawab dalam pengadaan listrik dan maintenance di 

stasiun MRT. Pada acara Spontan Melodi X YTTA kemarin 

dibutuhkan penyaluran aliran listrik untuk beberapa channel listrik, 

sehingga membutuhkan perizinan ke RBM mengenai berapa besar 

kebutuhan listrik dan penyambungannya dari mana ke mana. 

Kemudian terdapat langkah mitigasi dari bagian RBM karena risiko 
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penggunaan listrik yang berlebihan bisa mengganggu operasional 

dari Stasiun MRT Jakarta itu sendiri 

c) FMPM (Facility Modification and Pedestrian Management) 

merupakan bagian yang bertanggung jawab terhadap pedestrian. 

Acara Spontan Melodi X YTTA kemarin terletak di Pintu Exit B 

yang ditakutkan adanya pengunjung yang berbaris sampai luar dan 

adanya peletakan genset yang berada di area pedestrian dekat 

gedung Indonesia One. Sehingga bagian ini bertanggung jawab dan 

harus mengetahui terkait perizinan penggunaan area tersebut 

d) CRM (Customer Relationship Management) merupakan bagian 

yang paling krusial karena penumpang akan langsung komplain ke 

departemen ini. Bagian ini harus benar-benar memastikan bahwa 

penyelenggaraan acara tersebut tidak akan mengganggu penumpang 

sama sekali 

e) HSE (Health, Safety, and Environment) merupakan bagian yang 

bertanggungjawab untuk memastikan bahwa penyelenggaraan acara 

ini tidak akan menimbulkan bencana maupun kecelakaan seperti 

kebakaran di dalam stasiun 

f) Quality merupakan bagian yang bertanggungjawab untuk flow dan 

jumlah kerumunan yang ada di dalam acara Spontan Melodi X 

YTTA 

g) Station Service merupakan bagian yang bertanggungjawab untuk 

menjaga flow penumpang, membuat alur flow penumpang dan 

memastikan bahwa acara ini tidak akan menghalangi alur 

penumpang normal bukan pengunjung acara. Seperti contohnya 

terdapat akses eskalator, lift prioritas, dan tangga yang berada di area 

Pintu Exit B MRT Bundaran HI, bagian Station Service harus 

memastikan bahwa akses tersebut terbuka dan tidak tertutupi 

penonton yang datang 

h) Security merupakan bagian yang bertanggungjawab untuk 

keamanan di dalam stasiun. Bagian ini menginstruksikan adanya 
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pemberitahuan atau perizinan kepada stakeholder setempat yaitu 

kepolisian terkait sebagai mitigasi jika terdapat kejadian kehilangan 

barang atau kecelakaan lainnya sehingga korban bisa melaporkan 

hal tersebut ke kepolisian dan dibantu untuk diusut 

i) Authority merupakan tim yang berada di stasiun seperti contohnya 

Mba Nungky dan Pak Chair yang berstasus sebagai station manager 

dan station master. 

j) Dalam sisi desain bahan promosi dan penyelenggaraan acara juga 

harus mendapatkan izin dari tim Corporate Communication dan 

Program and Partnership (PNP) karena Corporate Communication 

sudah memiliki guidelines untuk branding perusahaan dan harus 

diikuti untuk pembuatan materi publikasi. Instagram @mrtjkt 

dipegang oleh Corporate Communication kemudian Instagram 

@mrtjktinfo dan aplikasi MyMRTJ dipegang oleh Program and 

Partnership 

Selain aturan perizinan yang harus diberikan kepada internal, kembali lagi 

kepada core business MRT Jakarta yang merupakan transportasi publik 

sehingga aturan terbesar lainnya ialah jangan sampai penyelenggaraan event 

ini mengganggu flow, kenyamanan, dan keamanan penumpang. 

 

5. Dalam konteks pengadaan event di perusahaan korporasi BUMD 

seperti MRT Jakarta, ada perizinan apa saja yang harus dilakukan 

dalam internal sebelum penyelenggaraan event? 

Setelah koordinasi dengan teman-teman internal, akan muncul 3 

(tiga) dokumen yang akan diberikan. Dokumen pertama yang muncul 

adalah Job Analysis Safety (JSA) merupakan dokumen yang menganalisa 

risiko-risiko yang terjadi saat event berlangsung. Setelah dokumen pertama 

selesai, akan muncul dokumen kedua yaitu Permit to Work (PTW) yang 

merupakan dokumen izin melakukan pekerjaan. Setelah dokumen kedua 

selesai akan muncul Form Activation (FA) sebagai dokumen tahap akhir 

jika ingin menyelenggarakan event, namun jika penyelenggaraan yang 
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dimaksud hanya sebatas instalasi produk maka hanya perlu sampai 

dokumen kedua saja. 

 
6. Apakah ada dokumen-dokumen yang harus diisi atau dijawab sebelum 

melaksanakan event? 

Perizinan internal yang sudah disebutkan di atas tadi memiliki 

medianya sendiri berupa dokumen CRS (Comment Respond Sheet) yang 

berisi feedback, kritik, dan masukan terhadap event yang akan dijalankan, 

apabila CRS tersebut sudah selesai maka bisa lanjut ke dokumen JSA dan 

PTW 

 

7. Apa fokus utama PT MRT Jakarta (Perseroda) jika menyelenggarakan 

event di stasiun MRT Jakarta? 

Seperti yang sudah dipaparkan di atas, yang sudah pasti adalah 

perizinan dan flow penumpang mau dalam bentuk apapun acaranya maupun 

siapa yang menyelenggarakan 

 

8. Media apa yang digunakan untuk koordinasi dengan divisi lain di 

dalam PT MRT Jakarta (Perseroda) dalam merancang event? 

Media yang digunakan itu menggunakan E-mail ke departemen 

yang sudah dijelaskan tadi untuk meminta mereka mengisi CRS. Jika 

dibutuhkan, maka akan dilaksanakan meeting untuk tahap koordinasi offline 

 

9. Menurut teori yang ditemukan oleh penulis yaitu Goldblatt (2002:36), 

tahapan rancangan event ada riset, desain, perencanaan, koordinasi, 

dan evaluasi. Seberapa sesuaikah implementasi perencanaan di PT 

MRT Jakarta (Perseroda) berdasarkan tahapan tersebut? 

Sudah cukup sesuai untuk pelaksanaannya di MRT Jakarta, namun 

khususnya di departemen Non Farebox Expansion ini di bagian risetnya 

tidak terlalu mendalam tidak seperti harus melakukan market test sebelum 

membuat program lini bisnis baru, yang diriset hanya persona penumpang 

karena penyelenggaraan event di masing-masing stasiun MRT memiliki 
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perbedaan persona penumpang. Kemudian di tahapan desain seperti yang 

sudah dipaparkan di atas, butuh approval dari Corporate Communication 

yang sudah memiliki guidelines bahan promosi acara sehingga perlu untuk 

menyamakan. 

 

10. Setelah menyelenggarakan event Spontan Melodi X YTTA pada akhir 

januari, apa evaluasi yang harus dilakukan saat menyelenggarakan 

event di masa depan? 

Evaluasi yang harus dilakukan kedepannya itu ada: 

a) Harus menggunakan Event Organizer. Pada saat Spontan 

Melodi X YTTA kemarin hanya menggunakan jasa EO pada 

crowd control dan show management. Setelah berjalan dirasakan 

tidak cukup manpower yang dimiliki sehingga terlalu banyak 

pekerjaan yang harus di-handle oleh satu orang 

b) Waktu perencanaan event. Saat acara terakhir hanya 

mendapatkan waktu satu bulan untuk mematangkan konsep, 

mengurus perizinan, membuat RAB, kontak vendor, mencari 

sponsor, dan mempersiapkan bahan publikasi. Terlalu banyak 

hal yang dikerjakan secara paralel sehingga dirasa kurang 

persiapan yang seharusnya bisa disiapkan dengan lebih matang. 

Waktu ideal mungkin bisa dalam kurun waktu 2-3 bulan 

persiapan 

c) Saat event terakhir MRT Jakarta berkolaborasi dengan label 

musik. Mungkin kedepannya dari tim kolaborator bisa 

memberikan list tim yang akan ada di lapangan atau area panitia 

karena pada saat event terakhir cukup chaos dan tidak 

terinformasi siapa saja yang bisa masuk ke area panitia. Hal ini 

menyebabkan flow dan jalur panitia menjadi berantakan 

d) Vendor yang digunakan saat event terakhir salah membawa 

barang yang sudah disepakati kedua belah pihak di meeting 

terakhir. Mungkin kedepannya sebelum barang di-instal akan 
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dilakukan pengecekan dengan checklist produksi untuk 

memastikan barang yang diminta sudah sesuai 

e) Perencanaan event ini dibutuhkan manpower yang memang 

fokus untuk merancang acara dari awal hingga selesai tanpa 

diganggu deadline dari proyek yang dikerjakan lainnya 

11. Jika berkolaborasi dengan pihak eksternal, berapa kurun waktu ideal 

untuk menyelesaikan surat perjanjian kerjasama (PKS)? 

PKS ini perjanjian kerjasama yang mengatur kewajiban dan hak dari 

pihak MRT dan kolaborator, maksimal PKS ini selesai satu bulan sebelum 

perencanaan acara berlangsung. Setelah PKS selesai baru bisa dilanjutkan 

untuk perencanaan acara 

 
Dokumentasi saat wawancara 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Wawancara 1 

 
Gambar 2. Dokumentasi Wawancara 2 

(Sumber: dokumentasi pribadi penulis, 2024) 
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Lampiran 2 Dokumentasi Spontan Melodi X YTTA 
 

 

Gambar 3. Poster acara Spontan Melodi X 

YTTA 

 
 

Gambar 4. Publikasi di media sosial artis 

 

 

Gambar 5. Crowd Event Spontan Melodi X 

YTTA 

 

 
 

Gambar 6. Crowd Event Spontan Melodi X 

YTTA 

 

 

Gambar 11. Program Lucky Fans 

 

 
 

Gambar 12. Program Lucky Fans 
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Lampiran 3 Dokumen Passenger Persona 
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Lampiran 4 Permit to Work Operasional Spontan Melodi X YTTA 
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Lampiran 5 Permit to Work Loading, Unloading, Pemasangan Spontan Melodi X 

YTTA 
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Lampiran 6 Job Safety Analysis (JSA) Operasional Spontan Melodi X YTTA 
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Lampiran 7 Job Safety Analysis (JSA) Loading, Unloading, Pemasangan Spontan 

Melodi X YTTA 
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